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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh dari ukuran perusahaan, kepemilikann
manajerial, ukuran dewan komisaris, kepemilikann institusional, serta kinerja keuangan trhadap
pengungkapan CSR perusahaan. Menggunakan metode kuantitatif dengan data bersumber dari data
sekunder. Sektor perbankan sebagai populasi penelitian yaitu perusahaan terdaftar tahun 2016-2018 di
Bursa efek Indonesia. Sampel sejumlah 40 perusahaan yang diambil dengan metode purposive
sampling.

Hasil penelitian menunjukkan jika 1) pengungkapan CSR dipengaryhi oleh ukuran perusahaan
perusahaan dengan signifikansi senilai 0,000 yang berarti bahwa perusahaan akan semakinn sadar
untuk mengungkapkan CSR jika ukuran perusahaannya semakin besr. 2) pengungkapan CSR
perusahan juga tidak dipengaruhi kepemilikan manajerial dengan signifikansi senilai 0,482, yang berarti
berapapun nilai kepemilikan manajerial tidak bisa mempengaruhi kesadaran pengungkpan CSR, 3)
pengngkapan CSR perusahaan juga tidak dipengaruhi ukurann dewan komisaris dengan tingkat
signifikasi senilai 0,064, yang berarti berapapun besar ukurann dewan komisaris tidak bisa
mempengaruhi kesadaran pengungkpan CSR, 4) pengungkapan CSR perusahaan dipengaruhi oleh
kepemilikann institusioal perusahaan bersangkutan sebesar nilai sigfinikasi senilai 0,009, yang berarti
perusahaan akan semakinn sadar untuk mengungkapkan CSR jika kepemlikan instusionalnya semakin
besr, 5) pengungkapan CSR perusahaan dipengaruhi oleh kinerja keuangan sejumlah nilai sigfinikasi
0,007, yang berarti perusahaan akan semakinn sadar untuk mengungkapkan CSR jika kinerja
keuangannya semakinn baik.

Kata Kunci : Ukuran, Kepemilikann, Komisaris, Institusional, Keuangan

ABCTRACT

This research was conducted to determine the effect of company size, managerial ownership,
size of board of commissioners, institutional ownership, and financial performance on corporate CSR
disclosure. Using quantitative methods with data sourced from secondary data. The banking sector as
the research population is companies listed in 2016-2018 on the Indonesia Stock Exchange. A sample of
40 companies taken by purposive sampling method.

The results show that 1) CSR disclosure is influenced by the size of the company with a
significance of 0.000, which means that the company will be more aware of disclosing CSR if the size of
the company is getting bigger. 2) CSR disclosure of companies is also not influenced by managerial
ownership with a significance value of 0.482, which means that no matter how much the value of
managerial ownership cannot affect the awareness of CSR disclosure, 3) CSR disclosure of the
company is also not influenced by the size of the board of commissioners with a significance level of
0.064, which means no matter how big the size of the board of commissioners cannot affect the
awareness of CSR disclosure, 4) CSR disclosure of the company is influenced by the institutional
ownership of the company concerned with a significance value of 0.009, which means that the company
will be more aware of disclosing CSR if its institutional ownership is greater, 5) CSR disclosure is
influenced by performance. finance with a significance value of 0.007, which means that companies will
be more aware of disclosing CSR if their financial performance is getting better.

Keywords: Size, Ownership, Commissioner, Institutional, Finance
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PENDAHULUAN

Permasalahan sosial serta
lingkungan akibat kegiatan perusahaan
berdampak negative pada lingkungan dan
masyarakat, termasuk pula kelangsungan
perusahaan itu sendiri. Oleh karena itulah
pemerintah mengajak seluruh perusahaan
untuk turut bertanggung jawab memberikan
dampak positif lebih besar trhadap
masyarakat serta lingkungan sekitarnya
dengan menerbitkan peraturan terkait
lingkungan, yang disebut dengan tanggung
jawab sosial atau ialah Corporate Social
Responsibility (CSR).

Masalah sosial yang ditimbulkan dari
kegiatan operasional perusahaan tidak
hanya bagi perusahaan yang Kkegiatan
operasionalnya berhubungan langsung
dengan lingkungan, tetapi juga bagi
perusahaan yang proses bisnisnya tidak
berdampak langsung pada sosial serta
lingkungan. Oleh karena itulah, setiap
perusahaan dituntut untuk tetap melakukan
pengungkapan CSR.

Dalam penelitian ini perusahaan
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dipilih sebagai perusahaan
sampel penelitian. Adapun alasan penulis
memilih perusahaan perbankan sebagai
subjek penelitian ialah karena aktivitas
bisnis perusahaan yang berbeda dari sektor
lain, walaupun tidak memberi dampak
langsung trhadap lingkungan serta sosial,
akan tetapi perbankan turut andil karena
adanya [royek keuangan dari perbankan,
maka perusahaan perbankan pun dituntut
untuk tetap melakukan pengungkapan
Corporate Social Responsibility.

Menurut Kasmir (2014) bank ialah
jenis usaha yang berguna menyimpan dana
nasabah dalam bentuk tabungan yang
disalurkan kembali dalam bentuk kredit. Hal
ini bertujuan guna menigkatkan taraf hidup
masyarakat. Dana vyang  dihimpun,
kemudian disalurkan kembali serta jasa
perbankan lainnya bisa menjadi kegiatan
dari perbankan.

Di Indonesia sektor perbankan turut
berkontribusi pada dampak lingkungan
serta sosial akibat dari kegiatan perbankan
melalui pengungkapan CSR perusahaan.
Perbankan yang banyak berkontribusi
dalam perekonomian di masyarakat juga
turut menyalurkan berbagai program CSR

melalui pembangunan sarana umum seperti
rumah ibadah, membantu ppendidikan
maupun kesehatan di masyarakat serta
mendukung pelestarian lingkungan sekitar.

Ukuran perusahaan, kepemilikannn
manajeria, ukuran dewan komisaris,
kepemilikann institusional, serta Kkinerja
keuangan dapat menjadi variabe yang
mempengaruhi besarnya pengungkapan
CSR perusahaan perbankan dalam
penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan guna ; 1)
mengetahui  pengaruh  dari  ukurann
perusahaan trhadap pengungkapan CSR,
2) mengetahui pengaruh kepemilikann
manajerial trhadap pengungkapan CSR, 3)
mengetahui  pengaruh  ukuran dewan
komisaris trhadap pengungkapan CSR, 4)
mengetahui pengaruh kepemilikann
institusional trhadap pengungkapan CSR,
serta 5) mengetahu pengaruh kinerja
keuangan trhadap pengungkapan CSR
perusahaan.

Penelitian ini menggunakan teori
legitimasi yang menekankan pada
bagaimana perusahaan dapat peka trhadap
gejala yang ada pada lingkungan usahanya
baik fisik maupun non fisik. Teori legitimasi
dapat mendasari pengungkapan CSR yang
dapat berpengaruh pada nilai positiif
perusahaan dari masyarakat. Teori agensi
juga digunakan dalam penelitian ini.
Adanya pengungkapan CSR maka akan
dapat meyakinkan para investor bahwa
perusahaan telah memperhatikan aspek
sosial serta lingkungan dalam pengelolaan
sertaa yang telah diinvestasikan oleh
investor. Teori corporate social
responsibility, ukuran perusahaan, ukurann
dewan komisaris, kemilikan instritusional,
serta kinerja keuangan turut pula digunakan
pada penelitian ini.

Penelitian ini berguna untuk mengujii
seberapa pengaruh dari ukuran
perusahaan, kepemilikann  manajerial,
ukura dewan komisari, kepemilikann
institusional, serta kinerja keuangan

trhadap  pengungkapan CSR pada
penelitian ini. Hasil penelitian ini juga
dapatmenambah pengetahuan dii
bidangakuntansi sosial serta

lingkungankhususnya mengenaiii faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
pengungkapan CSR oleh perusahaan.
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Adapun hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini diantaranya ialah :

Hi:Ukuran Perusahaan Berpengaruh
Trhadap pengungkapan CSR

Perusahaan dengan total asset yang
lebih  besar akan memiliki ukuran
perusahaan yang lebih besar, begitupula
jlka  asetnya  kecil maka  ukuran
perusahaannya pun akan lebih kecil
(Diatmala, 2008).

Kartikasari (2019) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa pengungkapan CSR
dipengaryhi oleh ukuran perusahaan

perusahaan yang berarti bahwa
perusahaan akan semakinn sadar untuk
mengungkapkan CSR  jika  ukuran

perusahaannya semakin besr. Janra (2015)
juga turut menyimpulkan jika terdapat
pengaruh dari ukuran perusahaan pada
pengungkapan CSR perusahaan.

H.:Kepemilikan manajerial Tidak
Berpengaruh Trhadap pengungkapan
CSR

Adanya  peningkatan  kepemilikan
manajerial menyebabkan kekayaan pribadi
manajmen turut meningkat pula. Hal ini
akan membuat para manajmen berupaya
untuk tetap mempertahankan kekayaannya
dan mengurangi segala kemungkinan
adanya risiko keuangan perusahaan.

Isnawat (2019) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa pengungkapan CSR
perusahan tidak dipengaruhi kepemilikan
manajerial, yang berarti berapapun nilai
kepemilikan manajerial tidak bisa
mempengaruhi kesadaran pengungkpan
CSR. Yusar dan Wandayani (2015) turut
pula menyimpulkan jika pengungkapan
CSR perusahan  tidak  dipengaruhi
kepemilikan manajerial.

Hs:Ukurann dewan komisaris Tidak
Berpengaruh Trhadap pengungkapan
CSR

Banyaknya anggota dewan komisaris
menunjukkan ukurann dewan komisaris
suatu perusahaan. Yang bertgas
mengawasi maupun memberi persetujuan
dari setiaap keputusanyang diambiloleh
manajmen menjadi tugas dan
tanggungjawab dari dewan komisaris.
Sebagai pembuat keputusa manajmen

membuat dewan komisais harus melakukan
pengawasan yang lebiih effektif sehingga
berdampak pula pada ukurann dewan
komisaris yang semakin besr (Surya dan
Yustivandana, 2006).

Suandari (2019) dalam penelitiannya
menunjukkan jika pengngkapan CSR
perusahaan juga tidak dipengaruhi ukurann
dewan komisaris, yang berarti berapapun
besar ukurann dewan komisaris tidak bisa
mempengaruhi kesadaran pengungkpan
CSR. Kartikasari (2019) juga menunjukkan
bahwa ukurann dewan komisaris tidak
berpengaruh trhadap Corporate Social
Resposibility (CSR).

Hs:Kepemlikan instusional Berpengaruh
Trhadap pengungkapan CSR

Indikator persentase jumlah saham
dapat digunakan untuk mengukur
kepemilikann institusiona. Pengendalian
manajmen yang dapat mengurangi
kemungkinan kecurangan menjadi tujuan
dari kepemlikan instusional (Murwaningsih,
20009).

Riha serta Ade (2011) menunjukkan
pengungkapan CSR perusahaan
dipengaruhi oleh kepemilikann institusioal
perusahaan bersangkutan, yang berarti
perusahaan akan semakinn sadar untuk
mengungkapkan CSR jika kepemlikan
instusionalnya semakin besr.

Hs :Kinerja keuangan Berpengaruh
Trhadap pengungkapan CSR.

Kinerja keuangan dpat diukurdengan
Retur on asset dalam mengukr keampuan
perusahaan untuk memperoleh labaa
dengan memanfaatkan keseluruhan aktiva
yang dimiliki.

Nurhidayati  (2019) menunjukkan
bahwa pengungkapan CSR perusahaan
dipengaruhi oleh kinerja keuangan, yang
berarti perusahaan akan semakinn sadar
untuk mengungkapkan CSR jika kinerja
keuangannya semakinn baik.. Sansaloni
serta Aurellia (2018) pula menunjukkan
bahwa pengungkapan CSR perusahaan
dipengaruhi oleh profitabilitas.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  ialah kausal
komparatif yang bertujuan guna memahami
pengaruh variabe bebas trhadap variabe
terikat. Dengan menggunakan metode
kuantitatif berupa angka yang diperoleh dari
Bursa Efek Indonesia melalui situs
www.idx.com. Data bersumber dari laporan
keuangan perbankan tahun 2016-2018
yang merupakan data sekunder.

Keseluruhan perusahaan perbankan
di BEIl tahun 2016-2018 sejumlah 44
perusahaan sebagai populasi penelitian.
Sampel diambil dengan metode purposive
sampling yang menggunakan Kkriteria
tertentu kemudian diperoleh 40 perusahaan
sebagai sampel.

HASIL PENELITAIAN
PEMBAHASAN

Pada data yang disajikan dalam tabel 1
menujukkan hasil statistic deskriptif yang
menunjukkan jikavariabe ukuran
perusahaan memiliki skorminimum
28,99117serta skormaksimum 34,72297.
Skor rata-rata 31,8406712 denganstandar
deviasi 1,51689040. Hal ini menunjukkan
jika ukuran perusahaan memiliki respon
trhadapukuran perusahaantidak bervariasi.

Variabe kepemilikan manajerial memiliki
skorminimum 0,00000 serta skormaksimum

DAN

0,28617. Skorrata-rata 0,0271430dengan
standr deviasi 0,06690590. Hal ini
menujukkan data kepemilikan manajerial
ialah bervariasi.

Variabe ukurann dewan
komisarismemiliki skorminimum  0,00000
serta skormaksimum 0,80000, Skorrata-rata
0,5847353 dengan standardeviasi
0,09518660. Hal ini menunjukkan respon
trhadap ukurann dewan komisaris tidak
bervariasi.

Variabe kepemlikan instusional memiliki
skorminimum 0,00000 serta skormaksimum
0,97288, Skorrata-rata 0,5550787 dengan
standardeviasi 0,30772614. Menunjukkan
respon trhadap kepemlikan instusionaltidak
bervariasi.

Variabe kinerja keuangan memiliki
skorminimum -11,73% serta skormaksimum
3,86%, Skorrata-rata 0,7697% dengan
standardeviasi 2,13266%. Menunjukkan jika
data kinerja keuangan ialah bervariasi.

Variabe pengungkapan CSR memiliki
skor minimum 0,0217 serta skor maksimum
0,5870, Skor rata-rata 0,212121 dengan
standar deviasi 0,0981737. Menunjukkan
respon trhadap pengungkapan CSR tidak
bervariasi.Tabel
1menyajikanhasilanalisisdeskriptif berikut:

Tabel 1. Hasil AnalisisDeskriptif

DescriptiveStatistics
N Minimum | Maximum Mean S.td'.
Deviation
Ukuran perusahaan 66 | 28,99117 | 34,72297 31,8406712| 1,51689040
Kepemilikan manajerial 66 0,00000 0,28617 0,0271430 0,06690590
gmﬁanndewan 66 | 0,40000 | 0,80000 | 0,5847353 | 0,09518660
omisaris
Kepemlikan instusional 66 0,00000 0,97288 0,5550787 | 0,30772614
Kinerja keuangan 66 -11,73% 3,86% 0,7697% 2,13266%
CSR 66 0,0217 0,5870 0,212121 0,0981737

Sumber: Datadiolah, 2020
Ujii asumsi

klasik merupakan uijii

selanjutnya yang dapat dilakukan setelah

ujiikualitas data telah

terpenuhi.  Ujii

normalitasmenjadi ujii asumsiklasik yang
pertama dilakukan pada penelitian. Ujii
normalitas bertujuanuntuk menguijii apakah
model dalamregresi variabe terikat serta

variabebebas mempunyai distribusinormal
atautidak (Ghozali,

residuall

2011).

Ujiinormalitas
dilakukandengan menggunakan

One Sample Kolmogorov-Smirnov test
dengan taraf signifikansi 5%. Tabel 2
menyajikan hasil ujii normalitas

sebagaiberikut:
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Tabel 2. HasilUjiiNormalitasData

Unstandardized
Residual
N 66
Normal Mean 0,0000000
Parameters?®® Std. Deviation 0,07871376
Most Extreme Absql_ute 0,100
Differences Posmye 0,100
Negative -0,051
Test Statistic 0,100
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,169°
a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated fromdata.
c. LillieforsSignificance Correction.

Sumber: Data Diolah, 2020

Pada tabe 2 diatas, memuat nilai
sigfinikasi lebi dri 0,05 yang berartii dataa
terdistribusinormal karena bernilai 0,169
>0,05. Setelah ujii normalitas, selanjutnya

dalam model regresi dapat diukur dengan
ujii multikolinearitas. Pada ujii ini jika nilai
VIFlebih tinggi dari 10 atau nilaitolerance
kurang dari0,10 menunjukkan data tidak
Tabel

dilakukan ujii multikolinearitas. Tingkat mengandung multikolinieritas.
korelasi pada masing-masing variabe 3menyajikan hasil ujii multikolinieritas.
Tabel3. HasilUjiiMultikolinieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolera |, Keterangan
nce
(Constant)

Ukura 0,647 | 1546 Tidak AdaMultikolinieritas
Perusahaan
Kepemilikann 0,869 | 1,150 Tidak AdaMultikolinieritas
manajerial

1| UkuranDewan 0927 | 1,078 Tidak AdaMultikolinieritas
komisaris
Kepemilikann 0,982 | 1,018 | Tidak AdaMultikolinieritas
institusional
Kinerja 0,745 | 1,342 Tidak AdaMultikolinieritas
keuangan

a. DependenetVariable: CSR

Sumber: Datadiolah, 2020
Tabel diatas menunjukkan nilai terjadi heterokedasitas pada model regresi.

VIFlebih kecil dari 10 serta nilaitolerance
lebih besar dari0,01 yang menyimpulkan
jika tidak terkandung multikolinieritas pada
data model regresi tersebut.

Uijii heteroskedasitas
selanjutnya untuk mengetahui

dilakukan
apakah

Ghozali, (2011) menyatakan jikanilai
probilitas lebihtinggi dari0,05 artinya tidak
terjadi heterositas. Tabel 4enyajikan hasil
ujiineteroskedasitisitas.
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Tabel4. HasilUjiiHeteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0,178 0,180 -0,989 0,327
Ukuran 0,008 0,005 0,241 1,563 | 0,123
Perusahaan
Kepemilikan | 4 g45 0,103 -0,058 -0,436 | 0,664
manajerial
1| Ukurann
dewan -0,035 0,070 -0,064 -0,496 0,622
komisaris
Kepemlikan -0,005 0,021 -0,029 0,229 | 0,820
instusional
ROA -1,1275 0,003 0,000 -0,003 0,997
a. DependenetVariable: Abs Res

Sumber: DataDiolah, 2020

Tabel diatas memuat nilai signifikan
pada variabe ukuran perusahaan bernilai

0,123, Dbernilai 0.664 pada variabe
kepemilikann manajerial, bernilai 0,622
pada variabe kepemilikann institusional,

bernilai 0,820 pada variabeukurann dewan
komisaris, serta bernilai 0,997 pada variabe
kinerja keungan. Karena seluruh
variabenya memiliki nilai probilitas yang

merupakan sebuah problem autokorlasi

yang terkait satu dengan yang lainnya

(Ghozali, 2011).Adapun dasar pengambilan

keputusandari  ujii  autokorlasi ialah

sebagaiberikut:

a. Jikanilai  durbiin  watsondibawah -2
artinya terdapat autokorlasi positiif.

b. Jikanilai durbiin watsondiatas +2 artinya
terdapat autokorlasi negatiif.

berarti model regresi tidak terkandung c. Jika nilai durbin watsondiantara -2
heteroskesitas. hingga +2 artinya tidak terdapat
Ujii autokorlasi selanjutnya digunakan autokorlasi.
guna mengujii nilai korelasi antar suatu Tabel 5 menyajikan hasil  ujiii
model regresi. Jika terjadi korelasi maka autokorlasi sebagaiberikut:
Tabel 5Hasil Ujii Autokorlasi
Model Summary®
Mod R Adjusted R Std. Error Durbin-
el Square Square of the Watson
Estimate
1 0,5982 0,357 0,0819279 1,791
a. Predictors: (Constant), ROA, Kepemilikan manajerial, Kepemlikan
instusional, Ukurann dewan komisaris, Ukuran Perusahaan
b. Dependenet Variable: CSR
Sumber : Data diolah, 2020
penelitian ini.
Datapada tabe4.5 diatas menunjukkan Ujiihipotesis  kemudian  dilanjutkan

jika nilai durbin watsondari modelregresi
ialah bernilai 1,791. Nilai tersebut berarti
berada di antara -2 hingga +2 yang artinya
tidak terdapat autokorlasi. Sehingga dari
hasil ujii tersebut dapat disimpulkan jika
tidak terdapat masalah autokorlasi pada
modelregresi yang digunakan pada

setelah ujii asumsi klasik telah terpenuhi
sebelumnya. Modelregresi berganda
dilakukanuntuk menguijiihipotesis. Untuk
menganalisisrumusan masalahdalam
penelitiann makadilakukan modelregresi
bergandasehingga diketahuipengaruh
antara duavariabe atau lebih. Adapun
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variabedependene dalampenelitian ini ialah
pengungkapan CSR. Sedangkan variabe
independenee yang digunnakan ialah
ukuran perusahaan, kepemilikan
manajerial, ukurann dewan komisaris,
kepemlikan instusional, serta kinerja

keuangan.

Ujii

koefisien

determinasi
hipotesis yang pertama dilakukan dalam
penelitian ini. Tabel 6 menyajikan hasil uijii

koefisien deteminasi sebagaiberikut:

Tabel 6.Hasil UjiiKoefisienDeterminasi

Model R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
1 0,598?2 0,357 0,304 0,0819279
Sumber: Datadiolah, 2020
Berdasarkan Tabel6, diketahui bahwa Ujii statistic digunakan
diperoleh nilai koefisiendeterminasi bernilai mengetahui apakah variabe dependene
0,0819279 (dibulatkan menjadi 0,81,9). dipengaruhi oleh variabe independenee.
Berarti hanya sebesar 81,9% variabe Jika nilai signifikasi nya lebi
independenee yang digunakan mampu makavariabe dependene tidak dipengaruhi
menjelaskan pengungkapan CSR variabe independenee, dan jika
dipengaruhi ukuran perusahaan, signifikasinya kurang dari0,05 makavariabe
kepemilikan manajerial, ukurann dewan dependene dipengaruhi oleh
komisaris, kepemlikan instusional, serta independenee. Tabel7 menyajikan hasilujii
kinerja keuangan serta sebesar 18,1% statisti t sebagaiberikut:

dipengaruhi variabe lain..

Tabel7. HasilUjii Signifikan- Ujii t

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) -1,017 | 0,286 -3,557 | 0,001
Ukuran 0,036 0,008 0,560 4,348 0,000
Perusahaan
Kepemilikan -0,115 | 0,163 -0,078 -0,707 | 0,482
manajerial
Ukurann dewan 0,125 0,111 0,121 1,129 0,064
komisaris
Kepemlikan 0,009 0,033 0,028 0,269 0,009
instusional
Kinerja 0,001 0,006 0,028 0,233 0,007
keuangan
a. DependenetVariable: CSR

Sumber: datadiolah, 2020

Berdasarkan tabel 7, dapat
diinterpretasikan hasilsebagaiberikut :
1. Hasil pengujiian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa ukuran
perusahaanberpengaruh trhadap

pengungkapan CSR. Halini ditunjukan
dengannilai koefiisien regresii
0,036dengan nilai sigfinikasi  ujii 't
0,000yang lebih kecil dari0,05. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa  ukuran

perusahaan berpengaruh positiif serta
signifikan trhadap pengungkapan CSR.

2. Hasil  pengujiian  hipotesis  kedua
menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerialtidak berpengaruh trhadap

pengungkapan CSR. Halini ditunjukkan
dengannilai koefisiien regresii -0,115
dengan nilai sigfinikasi ujii t 0,482 yang
lebih  besar dari0,05. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan
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manajerialtidak  berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR.

3. Hasil pengujiian  hipotesis  ketiga
menunjukkan bahwa ukurann dewan
komisaris tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Halini ditunjukan
dengannilai koefiisien regresii 0,125
dengan nilai sigfinikasi ujii t 0,064 yang
lebih  besar dari0,05. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa ukurann dewan
komisaris tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR.

4. Hasil pengujiian hipotesis keempat
menunjukkan bahwa kepemlikan
instusional berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Halini ditunjukan
dengannilai koefiisien regresii 0,009
dengan nilai sigfinikasi ujii t 0,009 yang
lebih  kecil dari0,05. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kepemlikan
instusional berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR.

5. Hasil pengujiian hipotesis  kelima
menunjukkan bahwa kinerja keuangan
berpengaruh trhadap pengungkapan
CSR. Halini ditunjukan dengannilai
koefiisien regresii 0,001 dengan nilai
sigfinikasi ujii t 0,007 yang lebih kecil
dari0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Trhadap
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Variabe ukuran perusahaan (Xai)
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
Nilai koefisien regresi pada variabe ukuran
perusahaan ialah 0,036. Nilai sigfinikasi
pada variabe ukuran perusahaan yang lebih
kecil dari 5% ialah 0,000 < 0,05. Nilai t
hitung pada variabe ukuran perusahaan
ialah 4,348, sedangkannilai t tabel ialah
2,034. Adanya nilai t hitung (2,169) > t tabel
(2,034) halini mengidikasikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Jadi dapat
disimpulkan jika H; diterima ialah ukuran
perusahaan berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Hal ini mengidikasikan
jlka semakin besr ukuran perusahaan,
maka kesadaran akan pengungkapan CSR
jugaakan meningkat.

Secara empiris hasi penelitian ini
konsistendengan Kartikasari (2019) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruhpositiif serta signifikan trhadap
Corporate Social Resposibility (CSR). Janra
(2015) juga menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positiif serta
signifikan trhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan
Trhadap Pengungkapan
Social Responsibility

Variabe kepemilikan manajerial (X2)
tidak berpengaruh trhadap pengungkapan
CSR. Nilai sigfinikasi pada variabe
kepemilikan manajerial yang lebih besar
dari 5% ialah 0,482> 0,05.
Sedangkanberdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabe
kepemilikan manajerial ialah -0,707,
sedangkannilai t tabel ialah 0,676. Adanya
nilai t hitung (-0,707) < t tabel (2,034) hal ini
mengidikasikan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Jadi dapat
disimpulkan jika Hz diterima ialah
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
trhadap pengungkapan CSR. Hal ini
mengidikasikan jika berapapun besar
kepemilikan manajerial yang  dimiliki
manajmen tidak dapat mempengaruhi
kesadaran akan pengungkapan CSR
perusahaan.

Secara empiris hasi penelitian ini
konsistendengan Isnawat (2019) vyang

manajerial
Corporate

menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan Corporate Social

Responsibility. Yusar Serta Wandayani
(2015) juga menunjukkan bahwa
kepemilikann manajeria tidak berpengaruh
trhadap pengungkapan CSR.

Pengaruh Ukurann dewan komisaris
Trhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility

Variabe ukurann dewan komisaris
(X3) tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Nilai sigfinikasi pada
variabe ukurann dewan komisaris yang
lebih besar dari 5% ialah 0,064> 0,05.
Sedangkanberdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabe
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ukurann dewan komisaris ialah 1,129,
sedangkannilai t tabel ialah 2,034. Adanya
nilai t hitung (1,129) < t tabel (2,034) hal ini
mengidikasikan bahwa ukurann dewan
komisaris tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Jadi dapat
disimpulkan jika Hs diterima ialah ukurann
dewan komisaris tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Hal ini mengidikasikan
jika berapapun besar ukurann dewan
komisaris tidak dapat mempengaruhi
kesadaran akan pengungkapan CSR
perusahaan.

Secara empiris hasi penelitian ini
konsistendengan Suandari (2019) yang
menunjukkan bahwa ukurann dewan
komisaris tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan go
public yang terdaftar di bursa efek
Indonesia. Kartikasari (2019)  juga
menunjukkan bahwa ukurann dewan
komisaris tidak berpengaruh trhadap
Corporate  Social Resposibility (CSR).
Sansaloni serta Aurellia (2018) juga
menunjukkan bahwa ukurann dewan
komisaris tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR.Penelitian Yusar Serta
Wandayani  (2015) ukurann  dewan
komisaris tidak berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR.

Pengaruh Kepemlikan instusional
trhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Variabe kepemlikan instusional (Xa)
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
Nilai sigfinikasi pada variabe kepemlikan
instusional yang lebih kecil dari 5% ialah
0,009< 0,05. Jadi dapat disimpulkan jika Ha
diterima ialah kepemlikan instusional
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
Hal ini mengidikasikan jika semakin besr
kepemlikan instusional yang dimiliki oleh
pihak institusi, maka kesadaran akan
pengungkapan CSR juga akan meningkat.

Secara empiris hasi penelitian ini
konsistendengan Riha serta Ade (2011)
menunjukkan bahwa kepemlikan instusional
secara individual tidak berpengaruh
signifikan trhadap pengungkapan CSR
pada perusahaan keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Kinerja keuangan Trhadap
PengungkapanCorporate Social
Responsibility

Variabe kinerja keuangan (Xs)
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
Nilai sigfinikasi pada variabe kinerja
keuangan yang lebih kecil dari 5% ialah
0,007 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan berpengaruh
trhadap pengungkapan CSR. Jadi dapat
disimpulkan jika Hs diterima ialah kinerja
keuangan berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Hal ini mengidikasikan
jika semakinn baik kinerja keuangan
perusahaan, maka kesadaran akan
pengungkapan CSR juga akan meningkat.

Secara empiris hasi penelitian ini
konsistendengan Nurhidayati (2019) yang
menunjukkan bahwa profitabiltas
berpengaruh signifikan secara simultan
trhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2015-2016.
Sansaloni serta Aurellia (2018) juga
menunjukkan bahwaprofitabilitas
berpengaruh positiif trhadap pengungkapan
CSR.Penelitian yang dilakukan oleh Yanti
serta Begawati (2019) juga menunjukkan
bahwa kinerja keuangan berpengaruh
positiif serta signifikan trhadap
pengungkapan CSR perusahaan BUMN
periode 2012- 2016.

Implikasi Penelitian

Secara teoritis, menghasilkan simpulan
mengenaii bagaimana pengaruh ukuran
perusahaan, kepemilikan manajerial,
ukurann dewan komisaris, kepemilikann
institusonal, serta kinerja keuangan trhadap
pengungkapan CSR perusahaan sektor
perbankan tahun 2016-2018. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Hal ini berdampak
trhadap biaya yang dikeluarkan melebihi
manfaat diluar ukuran perusahaan. Karena
semakinn semakin besr ukuran perusahaan
maka semakin besr pula pengungkapan
CSR. Kepemilikan  manajerial tidak
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
Hal ini berdampak kepada kesadaran akan
pengungkapan CSR yang semakinn
meningkat. Ukuran dewan komisari tidak
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
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Hal ini berdampak kesadaran akan
pengungkapan CSR yang semakin besr
walaupun berapapun besar ukurann dewan
komisaris. Kepemlikan instusional
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
Hal ini berdampak pada semakin besrnya
kepemilikann saham di dalam perusahaan
yang menjadi sumber kekuasaan akan
semakin besr kesadaran akan CSR. Kinerja
keuangan berpengaruh trhadap
pengungkapa CSR. Hal ini berdampak
kualitas perusahaan, karena semakinn baik
kinerja  keuangan perusahaan maka
kecenderungan perusahaan untuk
mengungkap tanggungjawab sosial secara
lebih luas.

Teori agensi juga digunakan dalam
penelitian ini. Adanya pengungkapan CSR
maka akan dapat meyakinkan para investor
bahwa perusahaan telah memperhatikan
aspek sosial serta lingkungan dalam
pengelolaan sertaa yang telah
diinvestasikan oleh investor.

Secara praktis, penelitian ini dapa
memberiikan implikasi kepda pihak--pihak
yang berkepentingan seperti : 1)
Bagiinvestor  atau calon Investor, hasi
penelitian ini dapat berimplikasi pada
Investor/calon investor sebagai bahan
pertimbangan sebelum mengambil
keputusa berinvestasi dengan
mempertimbangankan pengungkapan CSR
yang dapat membuat citra perusahaan
akan semakinn baik. 2) Bagi Perusahaan
emiten/ Perusahaan perbankanagar dapat
menentukan kebijakan yang akan diambil
khususnya mengenaii pengungkapan CSR.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan  hasil  ujii serta
pembahasan yang dilakukan, dapat ditarik
simpulan dalam penelitian ini, ialah:1)
Ukuran perusahaan berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Hal ini dapat dilihat
dari nilai sigfinikasi yang lebih kecil dari0,05
ialah 0,000.Jika semakin besr ukuran
perusahaan yang dimiliki, maka kesadaran
akan pengungkapan CSR juga akan
meningkat. 2) Kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
Hal ini dapat dilihat dari nilai sigfinikasi yang
lebih besar dari0,05 ialah 0,482. Hal ini
mengidikasikan jika berapapun besar

kepemilikan manajerial yang  dimiliki
perusahaan tidak dapat mempengaruhi
kesadaran akan pengungkapan CSR
perusahaan sektor perbankan tahun 2016-
2018.3) Ukurann dewan komisaris tidak
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
Hal ini dapat dilihat dari nilai sigfinikasi yang
lebih besar dari0,05 ialah 0,064. Hal ini
mengidikasikan jika berapapun besar
ukurann dewan komisaris yang dimiliki
perusahaan tidak dapat mempengaruhi
kesadaran akan pengungkapan CSR
perusahaan sektor perbankan tahun 2016-
2018.4) Kepemlikan instusional
berpengaruh trhadap pengungkapan CSR.
Hal ini dapat dilihat dari nilai sigfinikasi yang
lebih kecil dari0,05 ialah 0,009. Jika
semakin besr kepemlikan instusional yang
dimiliki perusahaan, maka kesadaran akan
pengungkapan CSR juga akan meningkat.
5) Kinerja keuangan berpengaruh trhadap
pengungkapan CSR. Hal ini dapat dilihat
dari nilai sigfinikasi yang lebih kecil dari0,05
ialah 0,007.Jika semakinn baik Kkinerja
keuangan yang dimiliki perusahaan, maka
kesadaran akan pengungkapan CSR juga
akan meningkat.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta
simpulan di atas, adapun saran yang dapat
diberikan ialah sebagaiberikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
untuk mendalami bidang akuntansi
sosial serta lingkungan khususnya
mengenaii Corporate Social
Responsibility (CSR) disarankan untuk
dapat melakukan penelitian selanjutnya
mengenaii faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pengungkapan CSR
2. Bagi Perusahaan Emiten/ Perusahaan
Perbankan
a. Ukuran perusahaan berpengaruh
trhadap pengungkapan CSR. Ini
berarti ukuran perusahaan harus
selalu ditingkatkan agar kesadaran
trhadap pengungkapan CSR juga
semakinn meningkat. Sehingga
perusahaan mampumengambarkan
kondisii ekonmi perusahaan srta
prospk pertumbuhandimasa depan
denganlebih baiklagi.
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b. Kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh trhadap pengungkapan
CSR. Ini berarti berapapun besar
kepemilikan manajerial yang dimiliki
perusahaan tidak dapat
mempengaruhi  kesadaran  akan
pengungkapan CSR. Namun ada
baiknya manajer dalam perusahaan
yang terlibat dalam kepemilikann
saham diberikan kesempatan untuk
terlibat dalam kepemilikann saham
agar setaranya kepentingan manajer
dengan kepentingan saham. Manajer
juga harus bertindak secara hati-hati
karena akan turut menanggung
konsekuensi atas keputusanyang
diambilnya.

c. Ukurann dewan komisaris tidak
berpengaruh trhadap pengungkapan
CSR. Ini berarti berapapun besar
ukurann dewan komisaris tidak dapat
mempengaruhi  kesadaran  akan
pengungkapan CSR. Namun ada
baiknnya seluruh jajaran komisaris
juga harus memiliki komitmen agar
terus  memperkuat  pelaksanaan
prinsip-prinsip keuangan serta bisa
berkontribusi lebih besar. Komisaris
harus memiliki sifat independenee.
Harus mampu mendukung aktivitas
perusahaan untuk berjalan lebih baik
lagi.

d. Kepemlikan instusional berpengaruh
trhadap pengungkapan CSR. Ini
berarti semakin besr kepemlikan
instusional, maka kesadaran akan
pengungkapan CSR akan meningkat.
Kepemlikan instusional di perusahaan
harus di tingkatkan lagi agar
mendorong peningkatan
pengawasaan agar lebih optimal
trhadap kinerja manjemen. Semakinn
para pemegang saham institusional
pada kesadaran akan pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan,
maka akan dapat meningkatkan
pengungkapan CSR.

e. Kinerja Keungan berpengaruh
trhadap pengungkapan CSR. Ini
berarti kinerja keuangan perusahaan
di perbankan sudah semakinn baik,
hal ini menjadikan kesadaran akan
pengungkapan CSR nya pun
semakinn meningkat pula.

3. Bagi Investor/Calon Investor

Bagi para investor/calon investor
disarankan untuk melakukan
pertimbangan  sebelum  mengambil

berinvestasi untuk membeli atau menjual
sahamnya dengan mempertimbangkan
citra perusahaan di masyarakat.
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